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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang mengacu pada apa yang dilakukan guru di dalam kelas untuk mengkaji kembali secara seksama dan menyempurnakan kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan serta memperbaiki proses pembelajaran yang kurang atau dirasakan kurang agar menjadi lebih efektif, efisien dan menarik.

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperbaiki  dan meningkatkan proses pembelajaran yang sudah dilaksanakan oleh guru serta mengatasi permasalahan pembelajaran berhitung pada anak yang terjadi di lapangan, dengan cara menerapkan teori multiple intelligences. Oleh karena itu untuk mencapai apa yang dimaksud di atas maka pada penelitian ini digunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK).

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), yang dalam proses pelaksanaannya dilakukan dengan proses pengkajian berdaur yang terdiri dari empat tahap yaitu; “merencanakan, melakukan tindakan, observasi, dan melakukan refleksi”
. Karena itu metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen yang dilakukan sebanyak dua siklus.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK Aisyiyah Bastanu Alfhal Kota Baubau. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini bulan Juli sampai bulan Oktober 2011 dengan dua siklus, masing-masing siklus 2 kali pertemuan. Waktu pertemuan adalah 30 menit setiap tatap muka.

C. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelompok B TK Aisyiyah Bustanul Alfhal Kota Baubau. Banyak siswa dalam penelitian ini adalah 20 orang anak.

D. Desain Penelitian

Dalam penelitian tindakan kelas, terdapat beberapa model atau desain yang dapat digunakan oleh penelitian sebagai acuan siklus tindakan pada saat melakukan penelitian dilapangan,

Disdain atau model pada dasarnya rancangan yang dapat digunakan uintuk menerjemahkan sesuatu ke dalam realitas yang sifatnya lebih praktis, desain atau model berfungsi sebagai sarana untuk mempermudah berkomunikasi atau sebagai petunjuk yang bersifat perspektif untuk mengambil suatu keputusan  atau sebagai petunjuk menyusun perencanaan untuk kegiatan pengelolaan.

Menurut Nadler dalam Sanjaya, model yang baik adalah model yang dapat menolong pengguna untuk mengerti dan memahami suatu proses secara mendasar  dan menyeluruh. Selanjutnya ia menjelaskan manfaat model, yaitu:

1. Model dapat menjelaskan beberapa aspek perilaku dan interaksi manusia.

2. Model dapat mengintegrasikan seluruh pengetahuan hasil observasi dan penelitian.

3. Model dapat menyederhanakan suatu proses yang bersifat kompleks

4. Model dapat digunakan sebagai pedoman untuk melakukan kegiatan

Sanjaya lebih lanjut menjelaskan bahwa banyak model yang dapat kita gunakan sebagai pedoman dalam merancang dan melaksanakan penelitian tindakan kelas. Kita dapat memiliki salah satu desain atau model yang sesuai dengan kondisi atau situasi yang ada. Oleh karena itu, dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti akan menggunakan desain siklus atau model siklus.

Penelitian tindakana kelas model siklus ini terdiri dari komponen perencanaan, tindakan, pengamataqn dan refleksi yang selanjutnya akan diikuti dengan siklus berikutnya. Siklus ini akan dilaksanakan secara kontiyu sampai peneliti menemukan solusi yang dapat menggubah proses pembelajaran kearah yang lebih optimal sehingga permasalahan yang terjadi dapat diperbaiki dan diselesaikan dengan optimal. Untuk lebih jelas, siklus tindakan yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah  sebagai berikut:
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E. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari 2 siklus. Siklus I dilaksanakan dua kali pertemuan dan siklus II dilaksanakan 1 kali pertemuan yakni sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Untuk dapat mengetahui hasil belajar siswa setelah dilakukan tindakan, maka diberikan tes akhir siklus dengan maksud untuk mengetahui tindakan yang tepat diberikan kepada siswa dalam rangka menigkatkan kemampuan berhitung anak usia dini melalui penerapan teori multiple intelegences di TK Aisyiyah Bustanul Athfal Kota Baubau.

Dari hasil Evaluasi dan observasi awal, maka dalam refleksi ditetapkan bahwa tindakan yang dipilih untuk meningkatkan hasil belajar anak dalam kemampuan berhitung anak usia dini dengan pokok bahasan mengenal megurangi, mejumlahkan dan mengalikan dengan menggunakan alat hitung yang dilaksanakan sebanyak 2 siklus yakni siklus pertama dua kali pertemuan dan siklus kedua dilaksanakan satu kali pertemuan. Sehingga dengan berpatokan pada refleksi awal maka pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini mengikuti prosedur yang akan dijabarkan dalam beberapa tahap yaitu sebagai berikut:

2. Tahap Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi:

a) Merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan dalan proses belajar mengajar.

b) Membuat skenario pembelajaran

c) Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar di kelas ketika media gambar diterapkan.

d) Membuat alat bantu pengajaran.

e) Membuat jurnal untuk refleksi diri.

3. Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap siklus I dan siklus II adalah melaksanakan skenario pembelajaran yakni dengan melaksanakan seluruh tahapan membelajaran yang sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu dua kali pertemuan untuk siklus I dan siklus II satu kali pertemuan.
4. Observasi dan Evaluasi. Pada tahap ini dilaksanakan observasi pada saat pelaksanaan tindakan siklus I dan siklus II yaitu melihat apakah pelaksanaan tindakan sesuai dengan skenario pembelajaran yang dibuat. Setelah itu dilakukan evaluasi yaitu untuk melihat hasil belajar siswa selelah dilaksanakan tindakan siklus I dan siklus II.
5. Refleksi.  Pada tahap ini hasil yang diperoleh seleteh melaksanakan tindakan, observasi dan evaluasi dikumpulkan dan dianalisis, kemudian hasil tersebut didiskusikan guru dan peneliti untuk melihat kelemahan-kelemahan yang ada pada siklus 1 dan kemudian diperbaiki pada perencanaan siklus berikutnya, serta mengobtimalkan proses yang telah berjalan baik.

Untuk mendapatkan gambaran pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) tersebut di atas maka dapat dilihat pada rancangan pelaksanaan PTK. Oleh sebab itu, dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK).
F. Indikator Kinerja

untuk menentukan keberhasilan dan keefektifan dalam penelitian ini, maka dirumuskan indicator kinerja yang digunakan sebagai acuh keberhasilan. Adapun keberhasilan penelitian ini adalah kemampuan berhitung mengalami peningkatan lebih dari 80%

G. Teknik Penggumpulan Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah anak usia dini yang berjumlah 20 orang anak. Dalam penelitian ini terdiri atas dua macam yaitu data kuatitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diambil dengan menggunakan tes hasil belajar, sedangkan data kualitatif diambil dengan menggunakan lembar observasi dan wawancara.

H. Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data yaitu digunakan analisis deskriptif yang disajikan secara naratif tentang perbandingan hasil belajar siswa dan dilanjutkan dengan menggunakan interprestasi hasil analisis-analisis berkaitan dengan pembelaiaran makna kepada apa yang terjadi dalam proses pembelajaran yang sebenarnya.
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